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  Abstrak—Karya sastra adalah suatu bentuk seni perasaan dan pikiran yang diungkapkan 

dalam bahasa pengarangnya. Karya sastra disebut dengan Puisi. Puisi merupakan karya 
seni yang timbul dari pikiran atau perasaan yang diungkapkan oleh kata-kata indah sang 
pencipta yang membangkitkan imajinasi perasaan dalam susunan ritmis. Pada puisi 
terdapat gaya bahasa. Oleh karena itu gaya adalah suatu cara mengungkapkan bahasa dan 
beberapa variasi bahasa. Majasdipandang berdasarkan bahasa yang digunakan atau 
unsur-unsur bahasa yang dipisahkan ke dalam Majas berdasarkan 1) pilihan kata, 2) nada, 
3) konstruksi kalimat, 4) makna langsung dan tidak langsung. Adapun tujuan penelitian 
ini adalah mendeskripsikan dan memahami penggunaan Majasdalam puisi Dalam Diriku 
dan Sajak Tafsir Sapardi Djoko Damono. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang menjelaskan atau 
menggambarkan objek menurut keadaan sebenarnya. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan teknik simak, catat, dan libat. Teknik validasi data 
menggunakan triangulasi data dan triangulasi sumber. Kemudian disimpulkan dari 
penelitian ini adalah karya sastra merupakan suatu bentuk seni perasaan dan pikiran yang 
diungkapkan dalam bahasa pengarangnya. Salah satu contoh karya sastra adalah puisi 
Dalam Diriku dan Sajak Tafsir karya Sapardi Djoko Damono.  
Kata kunci—karya sastra, puisi, gaya bahasa 

 
 Abstract—Literary works are a form of art, feelings and thoughts expressed in the author's 

language. Literary works are called poetry. Poetry is a work of art that arises from 
thoughts or feelings expressed by the creator's beautiful words that arouse the imagination 
of feelings in a rhythmic arrangement. In poetry there is a language style. Therefore, style 
is a way of expressing language and several variations of language. Language style is 
viewed based on the language used or language elements which are separated into 
language style based on 1) word choice, 2) tone, 3) sentence construction, 4) direct and 
indirect meaning. The aim of this research is to describe and understand the use of 
language styles in the poetry Dalam Diriku and Sajak Tafsir Sapardi Djoko Damono. This 
research is a qualitative descriptive study. The qualitative descriptive method is a method 
that explains or describes objects according to their actual circumstances. The data 
collection technique for this research uses listening, note-taking and involvement 
techniques. Data validation techniques use data triangulation and source triangulation. 
Then it can be concluded from this research that literary works are a form of art, feelings 
and thoughts expressed in the author's language. One example of a literary work is the 
poem Dalam Diriku and Sajak Tafsir by Sapardi Djoko Damono. 
Keywords— literary works, poetry, language style 
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PENDAHULUAN 
 

Sastra merupakan suatu bentuk seni yang timbul dari gagasan, perasaan, dan 
pemikiran kreatif yang dikaitkan dengan unsur budaya yang diungkapkan dalam 
bahasa (Sukirman 2021). Karya sastra merupakan karya yang memuat pemikiran dan 
konsep pengarang sedemikian rupa sehingga memahami konteks sosial masyarakat 
sekitar (Arifin, 2019). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karya sastra 
adalah suatu bentuk seni perasaan dan pikiran yang diungkapkan dalam bahasa 
pengarangnya. Karya sastra disebut dengan puisi. Puisi merupakan salah satu bentuk 
pengungkapan pikiran yang membangkitkan emosi dan membangkitkan fantasi 
sensual berirama (Wulansari, 2017). Puisi merupakan ungkapan pikiran emosional 
yang membangkitkan imajinasi perasaan dalam susunan ritmis (Gloria, 2012). Puisi 
merupakan karya seni yang timbul dari pikiran atau perasaan yang diungkapkan oleh 
kata-kata indah sang pencipta (Dewi, 2017). Menurut pengertian tersebut, puisi 
adalah ungkapan dan pemikiran penciptanya yang diungkapkan dalam susunan 
ritmis. Secara umum puisi dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 1) Puisi Lama, 2) Puisi 
Baru, dan 3) Puisi Modern. Pitaloka dan Sundari (2020) berpendapat bahwa puisi 
lama adalah puisi yang sudah ada sebelum abad ke-20, puisi baru adalah puisi yang 
lebih bebas dibandingkan puisi lama baik dari segi jumlah baris maupun rima, 
sedangkan puisi modern adalah puisi yang berusaha memecah belah. jauh dari ikatan 
adat. 

Majas merupakan cara unik dalam mengungkapkan pikiran seseorang melalui 
bahasa, jiwa dan kepribadian pengguna bahasa (Keraf dalam Muhyiddin, 2013). 
Majasmengacu pada penggunaan kekayaan bahasa, penggunaan varian tertentu 
untuk mencapai efek tertentu, ciri-ciri umum bahasa sekelompok penulis, dan tipikal 
cara berpikir dan perasaan (Sundari dan Hasibuan (2022). Bahasa Oleh karena itu 
gaya adalah suatu cara mengungkapkan bahasa dan beberapa variasi bahasa. 
Majasdipandang berdasarkan bahasa yang digunakan atau unsur-unsur bahasa yang 
dipisahkan ke dalam Majas berdasarkan 1) pilihan kata, 2) nada, 3) konstruksi 
kalimat, 4) makna langsung dan tidak langsung (Hardianto et al., 2017). Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan dan memahami penggunaan Majasdalam puisi 
Dalam Diriku dan Sajak Tafsir Sapardi Djoko Damono. Peneliti telah melakukan 
penelitian berdasarkan karakteristik penggunaan gaya bahasa. Metode penelitian 
kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Subyek penelitiannya adalah puisi Dalam 
Diriku dan Sajak Tafsir karya Sapardi Djoko Damono. 

 
 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif 
yaitu metode yang menyebutkan atau menggambarkan objek menurut keadaan 
sebenarnya. Penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian yang menelaah suatu 
peristiwa sosial yang alami serta menekankan pada bagaimana masyarakat 
memaknai dan memahami pengalamannya memahami empiris sosial sehingga 
individu bisa memecahkan permasalahannya (Yuliani, 2018).  Sumber informasi 
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penulisan ini merupakan Sapardi Djoko Damono serta puisi Dalam Diriku dan Sajak 
Tafsir. Teknik pengumpulan data ini menggunakan simak, catat dan libat. Metode 
keabsahan data ini menggunakan triangulasi teori serta triangulasi. Teori penulisan 
ini menggunakan beberapa teori para ahli bahasa. Saat yang sama, dalam triangulasi 
sumber, artikel tertulis digunakan menjadi perbandingan. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Puisi yaitu karya sastra pertama yang ditulis manusia. Puisi yaitu karya sastra 
ekspresi imajinatif dari pikiran dan perasaan penyair, yang terdiri dari pemusatan 
seluruh kekuatan bahasa, menyatukan struktur fisik dan internalnya. Judul puisi 
yang dianalisis penulis adalah puisi Dalam Diriku dan Sajak Tafsir karya Sapardi Djoko 
Damono pada pernyataan di atas, puisi mempunyai sifat bahasa. Majas ini 
menghidupkan kalimat dan memberinya gerakan. Majas tersebut membangkitkan 
reaksi tertentu untuk merangsang berpikir reflektif pada pembacanya (Pradopo, 2009: 
113). Dari sudut pandang di atas, Majas adalah cara seorang penulis mengungkapkan 
pemikirannya untuk mencapai suatu efek tertentu (berupa emosi) secara indah. Hasil 
analisis puisi dalam puisi dalam Diriku dan Sajak Tafsir karya Sapard Djoko Damono, 
pengarang membahas beberapa majas, yaitu kiasan metaforis, personifikasi ucapan, 
hiperbola dan paradoks. 
  

 
Di bait satu, dua serta tiga, puisi “Dalam Diriku” memakai bahasa yang berulang-
ulang. Pengulangan artinya pengulangan suara, suku kata, istilah/kalimat dalam 
konteks yang singkron disebut krusial buat menyebabkan fokus. Majas repetitive 
mengandung majas yang berulang-ulang. Majasini menitikberatkan pada struktur 
kalimat. Menggunakan istilah lain, sebuah kalimat mempertimbangkan unsur-unsur 
sebuah kalimat. 

 
Penulis mengatakan hal ini pada dirinya sendiri dan mengulanginya hingga 

ayat ketiga agar terkesan afirmatif. 
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Bait satu, dua, dan tiga memakai majas perbandingan khususnya metafora. 
Metafora membandingkan dua benda atau benda membentuk gambaran yang 
kentara, meskipun tidak menimbulkan kesan langsung. Perangkat retoris metafora 
artinya jenis perbandingan retoris yang singkat, padat dan terorganisir dengan baik. 
Ia mengandung dua gagasan, pertama suatu yang berupa kenyataan yang dipikirkan, 
serta sebagai benda. kedua, perbandingan yang sebenarnya; dan ganti yang terakhir 
dengan yang pertama. Singkatnya, metafora adalah kiasan yang menelaah 
dua hal secara langsung dalam bentuk singkat. 
 

 
 

Penulis mengatakan bahwa ada darah di dalam tubuh dan menelaah sungai 
yang panjang beserta darah, sumur darah beserta jiwa, aliran jiwa beserta kehidupan. 

Pada bait satu, dua, serta tiga, bait terakhir menggunakan bahasa 
perbandingan, khususnya personifikasi. Personifikasi atau kegilaan adalah majas 
yang melambangkan benda mati yang tampak mempunyai ciri-ciri manusia dan 
mampu melakukan perbuatan layaknya manusia. 

 

 
Pengarang mengenalkan namanya sebagai darah, namanya sebagai jiwa, dan 

namanya sebagai kehidupan, seolah-olah memperkenalkan nama orang. Jika ia 
menambahkan akhiran, itu memiliki arti seperti itu. Jadi bisa diartikan  darah, maka 
pada kalimat berikutnya disebut jiwa. Kemudian pada bait ketiga tahun ini dia 
disebut hidup. 

 
Ayat keempat menggunakan bahasa kontroversial yaitu 

hiperbola. Bahasa hiperbolik adalah jenis bahasa yang mengandalkan 
makna langsung atau tidak langsung.  Gaya ini diasosiasikan dengan kalimat-
kalimat yang masih mempunyai makna harafiah atau metaforis. Hiperbola adalah 
majas yang memuat terlalu banyak unsur untuk mempertegas suatu keadaan, untuk 
memperkuat, menambah kesan dan pengaruh. Pada dasarnya hiperbola 
yaitu majas yang bermaksud melebih-lebihkan sesuatu yang dibesar-besarkan. 

 

 
 

Pada kalimat “menangis sepuas-puasnya”, penulis memakai hiperbola. Terlalu 
banyak karena tidak ada batasan untuk menangis sepuasnya, justru terkesan absurd, 
karena artinya lakukan sesuai keinginan sampai puas (sampai kenyang, dll) sampai 
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tidak mau lagi.  Ungkapan berlebihan dimanfaatkan untuk menarik perhatian 
pembaca. Ayat keempat ini menggunakan bahasa yang kontras, ialah 
paradoks. Paradoks juga melibatkan gaya linguistik, tergantung maknanya langsung 
atau tidak langsung. Paradoks ialah penjelasan yang berakhir dengan 
kontradiksi. Paradoks berisi kontradiksi aktual dengan kebenaran yang 
ada. Paradoks bisa berarti segala bagian yang menarik perhatian karena 
kebenarannya. 

 

 
Penulis menulis kalimat indah sepanjang hidupnya, namun tidak membuatnya 

tertawa, tetapi menangis sepuasnya. Kedua hal ini bertolak belakang, meski pada 
kenyataannya semua benar. Jadi angka-angka itu bisa diartikan berbeda-beda, 
kehidupan yang indah atau kehidupan yang kejam, itulah sebabnya penulis 
menitikkan air mata. Lalu air mata bisa diartikan setelah penjelasan kata pertama, 
kalau hidup itu indah artinya air mata emosi karena bahagia. 
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Pada bait pertama, baris pertama serta baris kesepuluh dan kesebelas 
menggunakan bahasa perbandingan, khususnya majas metafora. Kata metafora 
berasal dari kata Yunani metafora, yang berarti “bergerak”. Majas metafora 
membandingkan dua benda atau benda untuk menghasilkan gambaran yang jelas, 
meskipun tidak memberikan kesan langsung. Metafora adalah kiasan yang menelaah 
dua hal secara langsung dalam bentuk singkat. 

 

 
Majas ini menggambarkan sebjek puisi sebagai suatu yang bebas dan penuh 

keindahan, seperti burung. Namun, kemudian ia menekankan agar tidak ada 
penghianatan terhadap alam dan unsur-unsur kehidupan lainnya. 

 
janji api dan bahasa abu 
 

Majas ini mewakili proses kehancuran, penulis menggambarkan pengalaman 
seseorang yang merasa bahwa janji tersebut akan mengubah dirinya ke dalam 
perubahan yang besar dalam hidupnya, akan tetapi akhirnya hanya meninggalkan 
kehancuran dan perubahan yang tidak diinginkan. 
 

Pada bait pertama baris empat, lima, dan enam menggunakan bahasa 
perbandingan terutama personifikasi. Personifikasi atau kegilaan adalah majas  
melambangkan benda mati yang tampak mempunyai ciri-ciri manusia dan mampu 
melakukan perbuatan layaknya manusia. 
 

 
Majas personifikasi ini mengungkapkan “ranting membenci angin” memberikan 

kesan bahwa alam juga memiliki perasaan atau sikap terhadap elemen-elemen lainya. 
Selembar daun terakhir mencerminkan ketahanan dan keinginan untuk bertahan.  

 
Pada bait pertama baris sepuluh dan sebelas terdapat pertentangan terutama 

hiperbola. Hiperbola ialah majas yang berisi terlalu banyak unsur 
untuk mempertegas suatu pernyataan atau keadaan, memperkuat 
atau menambah kesan dan akibat. 

 

Kontradiksi ini menunjukkan bahwa penulis merasa janji-janji tersebut tidak dapat 
diandalkan atau tidak dipenuhi, seperti api yang padam dan hanya tersisa abu. 

 
SIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah karya sastra merupakan suatu bentuk 
seni perasaan dan pikiran yang diungkapkan dalam bahasa pengarangnya. Salah satu 
contoh karya sastra adalah puisi. Puisi merupakan ungkapan pemikiran yang 
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membangkitkan emosi dan menginspirasi dengan kata-kata yang indah. Secara 
umum puisi terbagi menjadi tiga jenis yaitu puisi lama, puisi baru, dan puisi modern. 
Majasmerupakan suatu cara ekspresi diri melalui bahasa dan penggunaan bahasa.  

Berdasarkan analisis di atas, majas dari puisi karya Sapardi Djoko Damono 
menyajikan beberapa Majas yang digunakan pengarang, seperti repetisi, metafora, 
personifikasi, hiperbola, dan paradoks. Penggunaan bahasa dalam gaya ini diawali 
dengan uraian penulis tentang hal-hal kecil dalam hidup: darah, jiwa, dan tujuannya 
adalah untuk mengungkapkan dan menggambarkan berkat judul puisi atas 
kehidupan yang hidup dalam diri saya. 

Berdasarkan analisis Majas puisi Sajak Tafsir karya Sapardi Djoko Damono 
dapat disimpulkan bahwa puisi tersebut termasuk dalam Majas metafora, 
personifikasi, dan hiperbola. Penulis berharap para pembaca dapat mempelajari dan 
memahami isi analisis serta menggunakan konteks kebahasaan yang baik dan benar 
untuk mencapai hasil. 
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